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Abstrak
Belakangan ini telah terjadi fenomena pemberian mahar di luar adat dan kebiasaan masyarakat setempat, yaitu pemberian mahar yang tidak sesuai dengan tradisi dan adat kebiasaan masyarakat selama ini sehingga menimbulkan pertanyaan pada masyarakat terutama dalam lingkungan sekitar. Di Desa Beraim, Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah terjadi pernikahan antara pasangan pengantin dengan mahar sandal jepit dan segelas air putih. Di Desa Beleka, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah terjadi pemberian mahar perkawinan dengan jumlah mahar fantastis yaitu tanah seluas 2,7 hektar, emas 25 gram dan 12 dirham. Pokok masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah Apa saja faktor-faktor dan bentuk-bentuk pemberian mahar di Desa Beraim dan Desa Beleka Kabupaten Lombok Tengah dan Bagaimana tinjauan sosiologi hukum Islam terhadap fenomena tersebut.
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati. Adapun teknik yang dipergukanakan dalam pengumpuln data yang terkait dengan bahasan dalam penelitian ini ada tiga yaitu: wawancara, observasi, dokumentasi. Analisa data yang digunakan adalah analisa dekskriptif kualitatif, analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan tersebut agar dapat dinterpretasikan temuannya kepada orang lain.
Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa Praktik pemberian mahar perkawinan di Desa Beleka dan beraim merupakan hal yang baru terjadi dan bukan tradisi atau adat istiadat dari desa tersebut dalam memberikan mahar seperti mahar sandal jepit dan mahar yang tinggi yaitu mahar 2,7h tanah, 25g emas, dan uang 12 dirham. Pemberian mahar yang dilakukan di Desa Beleka dan Desa beraim mengakibatkan hal-hal negatif antara lain : kecemburuan sosial, dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan (bisnis), adanya sifat gengsi.
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Pendahuluan
Pernikahan adalah salah satu bagian dari perintah agama yang telah ditetapkan berdasarkan syari’at Islam. Pernikahan juga merupakan sarana penyaluran hasrat seksual yang dihalalkan oleh agama. Pada perpektif ini, ketika sesorang dengan pasangan lawan jenisnya melakukan pernikahan maka ia bukan hanya melaksanakan perintah agama (syari’at), tetapi juga memiliki tujuan untuk memenuhi kebutuhan biologisnya yang secara kodrat memang harus disalurkan. Pernikahan merupakan cara yang dipilih oleh Allah Swt. sebagai jalan bagi manusia untuk beranak-pinak, berkembang biak, dan melestarikan hidupnya setelah masing-masing pasangan siap melakukan peran yang positif dalam mewujudkan tujuan pernikahan. Allah SWT. tidak menjadikan manusia seperti mahkluk lainnya yang hidup bebas mengikuti nalurinya dan berhubungan secara anarkhi tanpa aturan demi menjaga kehormatan dan martabat kemuliaan manusia.[footnoteRef:1] [1: Abdul Rahman Ghozali, Fiqih Munakahat, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2003), hlm.10-11.] 

Kedudukan hukum perkawinan dalam Islam dipandang sangat penting. Maka dari itu setiap masalah tentang perkawinan diatur dan diterangkan dengan jelas dan terperinci dalam  Islam. Islam tidak hanya mengatur tentang tata carapelaksanaannya saja. Akan tetapi, Islam juga mengatur segala permasalahan yang berhubungan dengan perkawinan termasuk mahar. Mahar merupakan suatu pemberian calon mempelai pengantin laki-laki kepada calon mempelai pengantin perempuan, baik itu berbentuk uang, barang, jasa dan lain sebagainya yang tidak bertentangan dengan syari’at Islam. Mahar bukanlah suatu rukun maupun syarat dalam perkawinan. Akan tetapi mahar merupakan suatu kewajiban yang harus dilaksanakan atau harus diberikan oleh mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan sebagai tanda keseriusan laki-laki dan sebagai lambang ketulusan hati. Firman Allah dalam Al-Qur’an surah An-Nisa’ Ayat 4:
وَاٰتُوا النِّسآءَ صَدُقَتِهِنَّ نِحْلَةًۚ فَاِنْ طِبْنَ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مِّنْهُ نَفْسًا فَكُلُوْهُ هَنِيْٓئًا مَّرِيْٓئَا ﴿٤﴾
Artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati”.[footnoteRef:2]  [2: QS An-Nisa’ [4]: 4. ] 

Kedudukan mahar dalam perkawinan dipertegas pula oleh hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Imam Tirmidzi:
عَنْ عَامِرِ بْنِ رَبِيْعَةَ أَنَّ امْرَأَةً مِنْ بَنِيْ فَزَارَةَ تَزَوَّجَتْ عَلَى نَعْلَيْنِ. فَقَالَ رَسُوْلَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: أَرَضِيْتِ مِنْ نَفْسِكِ وَمَالِكِ بِنَعْلَيْنِ. قَالَتْ: نَعَمْ. قَالَ: فَأَجَازَهُ. ﴿ روه أحمد و ابن ماجه و الترمذى ﴾
Artinya: “dari Mair bin Rabi’ah, ‘sesungguhnya seorang perempuan dari suku Fazarah telah menikah dengan maskawin dengan dua sandal, maka Rasulullah SAW. bertanya kepada prempuan itu, ‘Sukalah engkau menyerahkan dirimu serta rahasiamu dengan dua sandal itu’ jawab perempuan tiu, ‘ya, saya rida dengan hal itu’. Maka Rasulullah SAW. membiarkan pernikahan tersebut.”[footnoteRef:3] (H.R. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tarmidzi) [3: Beni Ahmad Saebani, Fiqh Munakahat (buku 1), (Bandung: CV PUSATAKA SETIA, 2001), hlm. 269.] 

Ayat maupun Hadis di atas menunjukkan bahwa mahar menjadi kewajiban calon mempelai laki-laki, sedangkan jumlah, bentuk dan jenis tidak mutlak, melainkan bersifat relatif dan fleksibel, bergantung pada kerelaan calon mempelai perempuan.[footnoteRef:4] Hal ini menunjukkan bahwa Islam tidak pernah mempersulit proses akad nikah. Budaya di Lombok itu mahar adalah sesuatu yang berharga yang bernilai materi yang mana kedepannya di harapkan perempuan tersebut memiliki kekuatan secara ekonomi dalam berumahtangga. Bahkanbudaya di beberapa tempat itu melihat status sosial, kebiasaan kampung dan ada juga kebiasaan di suatu keluarga. Dan rata-rata mahar harus bernilai lebih. Kebiasaan masyarakat setempat memberikan mahar yaitu berupa uang yang beserta seperangkat alat sholat ada pula dengan emas, di mana dalam hal ini tidak sampai memberatkan pihak laki-laki akan tetapi tidak merendahkan derajat perempuan dan bermanfaat bagi pihak permpuan. Namun berbeda halnya dengan fenomena yang terjadi sekarang inidi mana ada yang terlalu murah dan ringan dan bahkan ada yang memberatkan. [4: Ibid, hlm. 285.] 

Mahar sebagai salah satu hak perempuan dalam perkawinan tidak diatur pada Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan. Pada undang-undang tersebut hanya menyebut secara umum bahwa perkawinan adalah sah apabila dilakukan menurut masing-masing hukum agamanya. pada Pasal 2 Ayat (1) disebutkan bahwa “perkawinan adalah sah, apabila dilakukan menurut hukum masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu.[footnoteRef:5] Mahar hanya diatur secara lengkap pada Kompilasi Hukum Islam (KHI). [5:  
Pasal 2 Ayat (1) Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan] 

Menurut KHI, mahar bukan rukun juga bukan syarat perkawinan, karena secara eksplisit tidak terdapat pasal yang menyatakannya perihal tersebut. Dalam Pasal 34 ditegaskan bahwa “kewajiban menyerahakan mahar bukan merupakan rukun dalam perkawinan”.[footnoteRef:6] Para fuqaha, ada yang berpendapat bahwa mahar merupakan rukun akad nikah dan ada yang menyatakan sebagai syarat sahnya perkawinan, karena itulah kedudukan mahar wajib ada dalam perkawinan. Akan tetapi, Kompilasi Hukun Islam tidak menetapkan mahar sebagai rukun maupun syarat perkawinan. KHI hanyalah merupakan kewajiban bagi mempelai laki-laki dan hak bagi mempelai perempuan. Seorang calon mempelai laki-laki yang hendak mempersunting perempuan diwajibkan mengeluarkan mahar, hanya cara membayarnya tidak ditentukan besar kecilnya, bahkan jenis dan bentuk barangnya. Begitu wajibnya calon mempelailaki-laki membayar mahar, dengan cincin besi pun tidak masalah.[footnoteRef:7] Mengenai jenis mahar yang diberikan juga terjadi perbedaan pendapat. Ulama mayoritas berpendapat bahwa mahar dapat berupa uang, jasa, atau apapun yang dapat bermanfaat untuk masa depan. [6: Mustofa Hasan, pengantar Hukum Keluarga, (Bandung: CV PUSTAKA SETIA, 2011), hlm. 141.]  [7: Ibid, hlm. 142.] 

Pada Kompilasi Hukum Islam Pasal 31 dikatakan: “Penentuan mahar berdasarkan asas kesederhanaan dan kemudahan yang dianjurkan oleh ajaran Islam”. Pasal ini yang memberikan penjelasan bahwa jumlah yang dianjurkan dari mahar adalah ukuran kesederhanaan, sedangkan kesederhanaan sifatnya relatif, bergantung pada batas kemampuan dan kesanggupan calon mempelai laki-laki.[footnoteRef:8] Mahar tidak sah jika tidak bernilai sama sekali, ia harus benda atau harta yang bernilai. Mahar juga boleh berupa sesuatu yang suci dan bisa dimanfaatkan.[footnoteRef:9] Banyak calon pengantin yang hendak menikah, akan tetapi tidak mengetahui apa tujuan mahar disyariatkan, seperti yang terjadi pada saat ini. [8: Ibid, hlm. 145.]  [9: Ahmad Rabi’ Jabir ar-Rahili, Mahar Kok Mahal (menimbang manfaat dan mudaratnya), (Solo: Tiga Serangkai, 2014), hlm. 65.] 

Dari penjelasan di atas bahwa tidak ada ketentuan pasti baik dari bentuk, jenis, maupun jumlahnya dalam pemberian mahar. Karena tidak ada ketentuan yang pasti sebab itulah masing-masing daerah berbeda-beda adat dan budayanya dalam memberikan mahar. Khususnya di Lombok Tengah Desa Beleka dan Desa Beraim biasanya mahar itu berupa emas/uang, yang disertakan dengan seperangkat alat sholat yang tidak sampai merendahkan perempuan dan tidak memberatkan laki-laki.[footnoteRef:10] [10: Zulkifli, Wahab, tokoh Masyarakat, Wawancara, Tanggal  10 April 2021.] 

Belakangan ini telah terjadi fenomena pemberian mahar di luar adat dan kebiasaan masyarakat setempat, yaitu pemberian mahar yang tidak sesuai dengan tradisi dan adat kebiasaan masyarakat selama ini sehingga menimbulkan pertanyaan pada masyarakat terutama dalam lingkungan sekitar. Di Desa Beraim, Kecamatan Praya Tengah, Kabupaten Lombok Tengah terjadi pernikahan antara pasangan pengantin Yudi Anggata dan Helmi Sumiati melaksanakan pernikahan dengan mahar sandal jepit dan segelas air putih. Pada saat Akad dilangsungkan Helmi Sumiati  sang pengantin wanita hanya meminta sandal jepit dan air putih untuk mahar pernikahannya. Praktik pemberian mahar seperti ini, memang kesannya tidak menghargai perempuan, akan tetapi melihat alasan pengantin perempuan yang meminta mahar tersebut justru memberikan contoh bahwa pernikahan juga bias dialksanakan secara sederhana tanpa harus bermewah-mewahan.[footnoteRef:11] Di Desa Beleka, Kecamatan Praya Timur, Kabupaten Lombok Tengah terdapat fenomena pernikahan antara pasangan pengantin Ulva Hiliyatur Rosida dan Septian Dwi Hendrayanto dengan jumlah mahar fantastis yaitu tanah seluas 2,7 hektar, emas 25 gram dan 12 dirham. Fenomena pemberian mahar pernikahan di dua temat yang berbeda ini tentu menjadi perbincangan di tengah-tengah masyarakat Lombok tengah, di mana pasangan pertama meminta mahar sangat rendah yaitu sandal jepit dan segelas air putih. Sedangkan pasangan pengantin yang kedua justru mendapatkan mahar fantastis tanah seluas 2,7 hektar, emas 25 gram dan 12 dirham. [11: Aisyah, Tokoh Masyarakat, Wawancara, Dengan Tanggal 12 April 2021.] 

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya Menjelaskan faktor-faktor dan bentuk-bentuk pemberian mahar di Desa Beraim dan Desa Beleka di Lombok Tengah dan  menjelaskan tinjauan sosiologi hukum keluarga terhadap fenomena pemberian mahar di Lombok Tengah. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan berkontribusi berupa ilmu pengetahuan khususnya pada jurusan Hukum Keluarga Islam yang berkaitan dengan Tinjauan ssiologi hukum keluarga terhadap fenomena Pemberian Mahar di Lombok Tengah. Secara praktisnya penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi serta solusi-solusi bagi pemerintah dan instansi terkait serta bagi masyarakat yang berkaitan dengan pemberian mahar dan menambah wawasan pemikiran sehingga menjadi motivasi bagi peneliti dalam menyikapi fenomena yang berkembang di masyarakat serta menjadi rujukan dalam pemecahan permasalahan yang berkaitan dengan mahar. Adapun lokasi penelitian yang diteliti yaitu di Desa Braim, dan Desa Beleke Kab. Lombok Tengah. Di mana peneliti memilih lokasi ini, karena dengan lokasi tersebut peneliti dengan mudah mendapatkan informasi tentang data pemberian mahar dalam pernikahan.
Sejauh penelusuran penulis, belum ditemukan tulisan yang secara khusus dan mendetail membahas tentang “Praktik Pemberian Mahar di Desa Beraim dan Desa Beleke Lombok Tengah”. Namun demikian terdapat beberapa tulisan yang berhubungan dengan pembahasan tentang mahar dalam pernikahan, antara lain: Nurul Lailatus Saidah, mengambil judul “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Mahar yang Disesuaikan Dengan Waktu Pelaksanaan Pernikahan (Studi Kasus di KUA Karangpilang Surabaya)”.[footnoteRef:12] Dalam penelitian ini ia menjelaskan bahwa Pemberian mahar yang disesuaikan dengan waktu pernikahan di KUA Karangpilang dilakukan karena ingin mengikuti trend dan kesan unik terhadap mahar itu sendiri, dan implikasi hukumnya adalah menjadi makruh karena mahar yang disesuaikan dengan waktu pelaksanaan pernikahan menggunakan uang kuno karena menyulitkan suami dan uang kuno tersebut tidak bermanfaat. Selanjutnya Mudrikah, mengambil judul “Penetapan Mahar Dalam Pernikahan di Lombok NTB (Studi Hukum Adat Dan Hukum Islam)”.[footnoteRef:13] Dalam penelitian ini ia menjelaskan bahwa Pada dasarnya mahar yang jumlahnya besar itu diperbolehkan selama tidak memberatkan pihak laki-laki, sebagai contoh pada adat pemberian mahar, pisuke, dan gantiren di Lombok, bila mempelai laki-laki mampu dan tidak merasa terbebani maka sahsah saja untuk memberikan mahar dengan jumlah yang tidak sedikit, karena dalam adatnya pun sebenarnya boleh memberikan mahar sesuai dengan kadar kemampuan pihak laki-laki. Memang diharuskan memberikan pisuke dan gantiren, tetapi jumlahnya tidak harus besar, yang membuatnya tampak besar adalah orang-orang para pelaku adat yang mempunyai rasa gengsi yang tinggi sehingga dalam meminta mahar, pisuke dan gantiren dengan jumlah yang besar dan mengatas namakan tuntutan adat. Para pelaku adat di Lombok sendiri ada dua macam, pertama, orang yang paham betul agama Islam dan syariatnya tetapi karena gengsinya tinggi maka dia tidak memperdulikan anjuran Islam, dan yang kedua adalah orang yang memang tidak paham dengan syariat-syariat Islam. [12: Nurul Lailatus Saidah, “Analisis Hukum Islam Terhadap Pemberian Mahar Yang Disesuaikan Dengan Waktu Pelaksanaan Pernikahan (Studi Kasus Di KUA Karangpilang Surabaya)”, (Skripsi, FSH UIN SUNAN AMPEL, Surabaya, 2018).]  [13: Andrian Pratama, “Analisis Hukum Islam Terhadap Mahar Dalam Bentuk Hiasan Dari Uang Yang Dibingkai (Studi Kasus di Desa Turi Kecamatan Panekan Kabupaten Magetan)”, (Skripsi,  FS IAIN PONOROGO, Ponorogo,  2020).] 


Metode penelitian
Untuk mendapatkan/memperoleh data yang akurat dan valid, baik yang bersifat aplikatif, normatif, maupun temuan-temuan yang berkaitan dengan desain pendekatan penelitian, penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang bersifat deskriftif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriftif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.[footnoteRef:14] Adapun teknik yang dipergukanakan dalam pengumpuln data yang terkait dengan bahasan dalam penelitian ini ada tiga yaitu: wawancara, observasi, dokumentasi. Analisa data yang digunakan adalah analisa dekskriptif kualitatif, analisis data dalam penelitian kualitatif adalah proses pelacakan dan pengaturan secara sistematis transkrip wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan tersebut agar dapat dinterpretasikan temuannya kepada orang lain.[footnoteRef:15] [14: Meleong Lexy, J., Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010). hlm. 3.]  [15: Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial Dan Pendidikan “Teori-Aplikasi”,(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2009), hlm. 217.] 


Pembahasan
Penentuan jenis dan jumlah mahar dalam perkawainan hendaknya mengacu pada ajaran agama Islam yang pada prinsipnya menganjurkan kesederhanaan dan kemudahan.[footnoteRef:16] Islam tidak menetapkan  jumlahnya, tetapi disesuaikan dengan kemampuan pihak mempelai laki-laki. Para ulama fiqh telah bersepakat bahwa mahar itu tidak ada batas tinggi dan rendahnya.[footnoteRef:17] Hal ini  terlihat dalam salah satu firman Allah SWT. dalam surat an-Nisa’ ayat 4 : [16: Ust. Basimin, Tokoh Agama, Wawancara, Praya, 15 Juli 2021.]  [17: Hasan Mustofa, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung : CV PUSTAKA SETIA), Hlm. 131.] 

وَاٰتُوا النِّسَاࣤءَ صَدُ قٰتِهِنَّ نِحْلَةً ؕ فَاِنْ طِبْنَ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مِّنْهُ نَفْسًا فَكُلُوْهُ هَنِيْئًا مَّرشيْئًا( النساء : ٤)
Artinya : “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.[footnoteRef:18] [18: Q.S. An-Nisa [4]: 4. Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT. Sygma Examedia arkanleema, 2009), Hlm. 77.] 

Berdasarkan ayat di atas, diketahui bahwa dalam memberikan maskawin (mahar) Allah memerintahkan kepada kaum laki-laki yang hendak menikah untuk memberikan mahar (maskawin) dengan penenuh kerelaan Karena salah satu tujuannya adalah untuk memuliakan perempuan sehingga tidak terjadi fitnah. Akan tapi dalam kenyataannya di masyarakat banyak ditemukan model pemberian mahar yang beragam. Di Desa Beraim misalnya, ada pasangan pengantin yang melangsungkan pernikahan dengan mahar segelas air putih dan sepasang Sendal Jepit. Sementara itu di Desa Beleka, terdapat pasangan pengantin yang melangsungkan pernikahan dengan mahar 2,7 Hektar tanah, emas 25 Gram, dan 12 dirham. Melihat kedua fenomena ini pemberian mahar yang variatif dan beragam ini perlu dianalisis secara konprehensif sehingga ditemukan benang merah dari kedua fenomena pemberian mahar perkawinan tersebut.
A. Faktor-Faktor dan Bentuk-Bentuk Pemberian Mahar Di Desa Beraim Dan Desa Beleka Kabupaten Lombok Tengah
Perbedaan jenis pemberian mahar di Desa Beraim dan Desa Beleka tidak terlepas dari adanya perubahan gaya dan perilaku masyarakat setempat yang terus mengalami perubahan seiring dengan perubahan zaman. Pengaruh kebudayaan modern juga akan menyebabkan berubah dan bertambahnya luas dan sifat berbagai kebutuhan hidup masyarakat desa. Masyarakat desa yang semula tidak mengenal pelbagai perlengkapan hidup modern seperti TV, listrik, kendaraan bermotor dan sebagainya, semakin intensifnya pengaruh kebudayaan modern tersebut mulai mengenalnya dan bahkan semakin banyak yang telah menjadi bagian dari kehidupan mereka.
Dari hasil penggalian informasi dengan metode wawancara langsung kepada masyarakat setempat yang berhubugan langsung dengan dua peristiwa perkawinan dengan pemberian mahar yang bervariasi tersebut ternyata menemukan jawaban yang beragam.
1. Faktor-Faktor dan Bentuk-Bentuk Pemberian Mahar Di Desa Beraim
Bentuk pemberian mahar perkawinan di Desa Beraim antara pasangan pengantin Yudi Anggata dan Helmi Sumiati melaksanakan pernikahan dengan mahar sandal jepit dan segelas air putih. Pemberian mahar ini dipengaruhi oleh beberapa factor sebagai berikut:
a. Faktor Internal
Latar belakang keluarga pasangan pengantin ini memang berasal dari keluarga yang biasa-biasa saja. Orang tua pengantin perempuan tidak mengintervensi atau mempengaruhi anak perempuannya untuk meminta jumlah dan jenis mahar tertentu. Sehingga keputusan tentang jumlah dan jenis maharnya sepenuhnya ditentukan oleh pengantin perempuan.
Keluarga pengantin laki-laki juga tidak terlalu banyak berkomentar tentang hal ini. Pada intinya bahwa keluarga pengantin laki-laki menginginkan proses perkawinan tersebut berjalan lancar.
Bentuk dan jumlah mahar berupa sepasang sandal jepit dan segelas air putih pasangan pengantin di Desa Beraim yang berasal dari keluarga yang tidak memiliki status social tinggi di masyarakat desa Deraim. Kedua keluarga pengantin berasal dari masyarakat biasa yang tidak memiliki status social seperti yang ada di sebagian masyarakat suku sasak yang status sosialnya bisa dilihat dari gelar kebangsawanannya. Di Lombok Timur bagian selatan misalnya, status sosial seseorang akan tetap dengan mengikuti status sosial ayahnya sampai seumur hidup bagi laki-laki. Sedangkan di daerah Bayan dan sekitarnya yang meliputi Lombok Timur dan sebagian Lombok Barat menunjukkan adanya perubahan status sosial bagi keturunan dua pasangan yang berbeda status sosial, dan keturunannya tersebut akan berada kedudukan sosialnya di atas strata sosial ayahnya dan berada di bawah status sosial keluarga ibunya. Misalnya perempuan berasal dari keturunan Raden, sedangkan ayahnya berasal dari keluarga jajarkarang. Maka di Bayan anak dari kedua pasangan tersebut akan bergelar Lalu untuk laki-laki dan Baiq untuk perempuan. Dimana gelar lalu dan baiq ini merupakan gelar bagi bangsawan yang strata sosialnya berada di bawah strata sosial raden (untuk laki-laki) dan lale (untuk perempuan) pada masyarakat peodalnya dan sedikit masih bisa di temukan sampai saat ini.[footnoteRef:19] [19:  Ahmad Afandi, "Stratifikasi Sosial (Sistem Sosio Kultur) Masyarakat Sasak Di Kabupaten Lombok Timur  Nusa Tenggara Barat,” Jurnal Criksetra, Volume 5, Nomor 9, Februari 2016, hlm. 7.] 

Pemahaman keagamaan pasangan pengantin Yudi Anggata dan Helmi Sumiati yang tergolong biasa-biasa saja sehingga dari pengakuan kedua pasangan pengantin ini, mereka tidak mengetahuai secara detail tentang bagaimana konsep pernikahan dalam hokum Islam. Mereka hanya mengetahui bahwa dalam pernikahan itu yang paling penting adalah kata “sah” da nada Wali, Saksi dan Mahar perkawainannya.
b. Factor Eksternal
Faktor ekonomi dan perkembangan social media ini menjadi factor yang paling penting yang mempengaruhi parktik pemberian mahar perkawinan pasangan pengantin Yudi Anggata dan Helmi Sumiati. Keduanya memang secara ekonominya tergolong menengah ke bawah. Akan tetapi perkembangan social media dan dunia digital ini sangat berpengaruh besar. Yudi merupakan seorang “Youtuber” yang menjadikan proses perkawinannya sebagai konten. Mahar sandal jepit dan segelas air putih tersebut menjadi “heboh” dan “viral”  di Lombok bahkan menjadi pemberitaan media nasional Tribun News,[footnoteRef:20] Kompas TV[footnoteRef:21] dan CNN Indonesia.[footnoteRef:22] Yudi mengakui bahwa konten pernikahannya mendapatkan viewers yang sangat banyak. Banyak media-media local dan nasional dating ke rumahnya untuk melakukan wawancara. [20: https://jatim.tribunnews.com/2022/04/05/ingat-model-dinikahi-mahar-sandal-air-putih-dulu-cuma-sensasi-kini-hancur-sudah-nikah-lagi]  [21:  https://www.youtube.com/watch?v=lROxDUSX938]  [22:  https://www.youtube.com/watch?v=BSB4XLWWtgc] 

2. Faktor-Faktor dan Bentuk-Bentuk Pemberian Mahar Di Desa Beleka
Sementara itu fenomena pemberian mahar perkawinan pasangan pengantin di Desa Beleka antara Ulva Hiliyatur Rosida dan Septian Dwi Hendrayanto dengan jumlah mahar fantastis yaitu tanah seluas 2,7 hektar, emas 25 gram dan 12 dirham. Jumlah dan bentuk mahar pasangan ini berbanding terbalik dengan pasangan pengantin di Desa Beraim yang hanya meminta Sendal Jepit dan segelas Air Putih. Adapun factor yang mempengaruhi praktek pemberian mahar di Desa Beleka ini adalah sebagai berikut:
a. Faktor Internal
1) Factor Status Sosial
Pada saat ini, status social seseorang tidak dilihat dari apakah dahulu orang tuanya seorang bangsawan atau tidak, pejabat kerajaan atau tidak dalam memandang tinggi rendahnya status seseorang, walaupun mungkin di beberapa daerah yang belum terbuka hal ini masih ada. Namun pada umumnya tinggi rendahnya status seseorang di lihat dari kacamata zaman ini, baik itu ekonomi, pendidikan dan lain-lain yang jelas sangat berbeda antara masyarakat yang satu dengan yang lainnya.
Pasangan pengantin Ulva Hiliyatur Rosida dan Septian Dwi Hendrayanto berasal dari kalangan keluarga yang terpandang dan kaya di Desanya sehingga. Permintaan mahar perkawainan yang diminta oleh pengantin perempuan sangat tinggi yaitu tanah seluas 2,7 hektar, emas 25 gram dan 12 dirham. Dari keluarga pengantin laki-laki juga menerima permintaan tersebut.
2) Faktor Pendidikan
Pengantin wanita Ulva Hiliyatur Rosida merupakan seorang lulusan Magister (S2). Hal inilah yang kemudian mempengaruhi jumlah mahar pengantin wanita. Tradisi masyarakat Desa Beleke dalam pemberian mahar perkawinan juga ditentukan dari tingkat pendidikan seseorang. Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang, maka mahar “mahal” adalah hal yang wajar. Jika tingkat pendidikannya rendah kemudian meminta mahar tinggi maka itu yang menjadi tidak wajar.
3) Faktor Agama
Kesadaran beragama perindividu, jiwa keagamaan sebenarnya meupakan bagian dari komponen psikis manusia, pembentukan kesadaran agama seseorang pada hakikatnya tak lebih dari usaha untuk menumbuh dan mengembangkan potensi dan daya psikis. Kurangnya pemahaman keagamaan tentang system perkawinan dalam Islam yang  menganjurkan kesederhanaan dalam penetuan mahar perkawinan. Mahar secara etimologi artinya maskawin. Sedangkan secara terminologi berarti pemberian wajib dari calon suami kepada calon istri sebagai ketulusan hati untuk menimbulkan rasa cinta kasih. Atau suatu pemberian yang diwajibkan bagi calon suami kepada calon istrinya, baik dalam bentuk benda maupun jasa. Kata ini berasal dari bahasa Arab yang termasuk kata benda bentuk abstrak atau masdar. Yakni mahram atau kata kerja yakni fi’il dari ”mahara-yamaharu-maharan”. Lalu dibakukan dengan kata benda mufrad, yakni al-mahr. Kemudian kata ini diadopsi dalam Bahasa Indonesia dengan kata yang sama.[footnoteRef:23] [23:  Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia : Antara Fiqh Munakahat dan Undang-Undang Perkawinan, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm 31.] 

b. Faktor Eksternal
Faktor Ekonomi kedua keluarga pengantin di Desa Beleke bisa dikatakan sebagai keluarga terpandang yang secara ekonomi tergolong mampu dan kaya. Hal ini juga berpengeruh besar dalam penentuan jumlah dan bentuk mahar perkawinan. Keluarga perempuan yang kaya tentu menginginkan agar mahar perkawinan anaknya harus tinggi. Dari keluarga laki-laki juga mampu memberikan mahar sesuai dengan permintaan pengantin perempuan.
B. Praktik Pemberian Mahar Perkawinan Di Desa Beraim Dan Desa Beleka Kabupaten Lombok Tengah Perspektif Sosiologi Hukum Islam
Fenomena pemberian mahar yang beragam yang terjadi di Desa Beraim dan Desa Beleka tidak terlepas dari adanya perubahan social dalam masyarakat setempat yang mempengaruhi cara hidup masyarakat. Dalam bahasanya Selo Soemardjan perubahan social merupakan perubahan pada lembaga kemasyarakatan di dalam suatu masyarakat  yang memenuhi sistemnya, termasuk di dalamnya nilai-nilai, sikap, pola perilaku  di antara kelompok dalam masyarakat.[footnoteRef:24] [24:  Piotr Sztomka, Sosiologi…, hlm. 7.] 

Penentuan jenis dan jumlah mahar dalam perkawainan hendaknya mengacu pada ajaran agama Islam yang pada prinsipnya menganjurkan kesederhanaan dan kemudahan.[footnoteRef:25] Islam tidak menetapkan  jumlahnya, tetapi disesuaikan dengan kemampuan pihak mempelai laki-laki. Para ulama fiqh telah bersepakat bahwa mahar itu tidak ada batas tinggi dan rendahnya.[footnoteRef:26] Hal ini  terlihat dalam salah satu firman Allah SWT. dalam surat an-Nisa’ ayat 4 : [25: Ust. Basimin, Tokoh Agama, Wawancara, Praya, 15 Juli 2021.]  [26: Hasan Mustofa, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung : CV PUSTAKA SETIA), Hlm. 131.] 

وَاٰتُوا النِّسَاࣤءَ صَدُ قٰتِهِنَّ نِحْلَةً ؕ فَاِنْ طِبْنَ لَكُمْ عَنْ شَيْءٍ مِّنْهُ نَفْسًا فَكُلُوْهُ هَنِيْئًا مَّرشيْئًا( النساء : ٤)
Artinya : “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada perempuan (yang kamu nikahi) sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudian, jika mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (maskawin) itu dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilah pemberian itu dengan senang hati.[footnoteRef:27]  [27: Q.S An-Nisa [4]: 4 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: PT. Sygma Examedia arkanleema, 2009), Hlm. 77.] 

Berdasarkan ayat di atas, diketahui bahwa dalam memberikan maskawin (mahar) Allah memerintahkan kepada kaum laki-laki yang hendak menikah untuk memberikan mahar (maskawin) dengan penenuh kerelaan Karena salah satu tujuannya adalah untuk memuliakan perempuan sehingga tidak terjadi fitnah. Berdasarkan ayat di atas ternyata tidak selaras dengan yang terjadi di Desa Beraim dalam memberikan maskawin (mahar), hal ini terlihat dari pasangan pengantin yang sebagai seorang youtuber. Mereka upload video mereka dengan niat untuk mendapatkan viewers yang banyak, menarik perhatian netizen dan mendapatkan followers serta subscriber.[footnoteRef:28] [28: Wawancara dengan bapak Arsyad Selaku Tokoh Agama, di Desa Beraim Kec. Praya Tengah. 22 Juli 2021.] 

Sedangkan mengenai pemberian maskawin (mahar) dengan maskawin (mahar) yang tinggi dan rendah tidak ada larangan asalkan maskawin (mahar) tidak menjurus kepada hal yang negatif atau juga kemaksiatan dan kemusyrikan.
Kebolehan tentang mahar perkawinan dengan sandal jepit ditemukan dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad, at-Tarmidzi, dan Ibnu Majah, diterangkan bahwa kebolehan menggunakan sandal sebagai maskawin (mahar).
عن عامر بن ربيعه ان امراة من بنى فزرة تزوجت على نعلين فقال رسول اللّه صل اللّه عليه وسلم : ارضيت من نفسك ومالك بنعلين؟ قالت : نعم فاجازه.[footnoteRef:29] (رواه احمد وابن ماجه والترمذى) [29: Hasan Mustofa, Pengantar Hukum Keluarga, (Bandung : CV PUSTAKA SETIA), Hlm. 129.] 

Arttinya : “dari Amir bin Rabi’ah, ‘Sesungguhnya seorang perempuan dari suku fazarah telah menikah dengan maskawin sepasang sandal, maka  Rasululllah SAW. bertanya kepada perempuan itu, ‘Sukalah engkau menyerahkan dirimu serta rahasiamu dengan dua sandal itu?’ Jawab perempuan itu, ‘Ya, saya rida dengan hal itu,’ Maka Rasulullah SAW. membiarkan perkawinan tersebut.” (H.R. Ahmad, Ibnu Majah, dan Tarmidzi).[footnoteRef:30] [30: Ibid. Hlm. 130.] 

Hadist di atas menerangkan bahwa kebolehannya seorang laki-laki memberikan mahar kepada perempuan meskipun dalam bentuk sandal, selama maskawin (mahar) itu menjadi sesuatu yang bermanfaat dan berguna bagi perempuan tersebut. Berdasarkan  hadis di atas, perilaku yang telah dilakukan oleh beberapa pengantin di Lombok Tengah khususnya di Desa Beraim dan Desa Beleka dalam memberikan maskawin (mahar) dengan mengunakan sepasang sandal jepit dan menggunakan tanggal lahir dan tanggal pernikahan sebagai pedoman dalam penetuan mahar, jika pihak pengantin bertujuan untuk mendapatkan pujian dan atau penghargaan dari masyarakat serta ingin mendapatkan keuntungan dari hasil pembuatan video tersebut maka itu tidak dibenarkan dalam agama.  Akan tetapi  apabila pihak pengantin melakukannya atau memberikan dengan rasa suka rela dan penuh keikhlasan maka itu lebih dianjurkan dalam Islam, hendak memberikan maskawin (mahar) dengan rasa suka rela seperti yang sudah di jelaskan di atas dalam surat an-Nisa’ ayat 4 maka itu perbolehkan.
Mahar yang diberikan kepada calon istri harus memenuhi syarat-syarat sebagai berikut: Pertama, harga berharga. Meski tidak ada ketentuan banyak atau sedikit, namun mahar dianggap tidak sah jika dibayarkan dengan harta tak berharga. Kedua, barang suci dan bisa diambil manfaatnya. Ketiga, bukan barang ghasab. Ghasab artinya mengambil barang milik orang lain tanpa seizin pemilik, namun tidak untuk niatan dimiliki. Karena pelaku berniat untuk mengembalikannya kelak. Keempat, bukan barang yang tidak jelas keadaannya. Tidak sah apabila maskawin berupa barang yang tidak jelas keadaannya atau tidak disebutkan jenisnya.
Semua ulama sepakat bahawasanya membayar mahar/maskawin itu hukumnya wajib. Sedangkan macam-macamnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu :
1. Mahar Musamma
Adalah maskawin yang telah jelas dan ditetapkan bentuk dan jumlahnya dalam shigat akad. Jenis ini dibedakan menjadi dua yaitu: Pertama, Musamma Mu’ajjal yakni yang segera diberikan oleh calon suami kepada calon istrinya. Kedua, Musamma Ghair Mu’ajjal, yakni yang telah ditetapkan bentuk dan jumlahnya akan tetapi ditangguhkan pembayarannya. Berkenaan dengan pembayaran maskawin, maka wajib hukumnya apabila telah terjadi dukhul. Ulama sepakat bahwa membayar mahar menjadi wajib apabila telah berkhalwat (berdua-duan) dan juga telah dukhul.
2. Mahar Mitsil
Adalah mahar dimana jumlah dan bentuknya menurut yang biasa diterima keluarga pihak istri karena tidak ditentukan sebelumnya dalam akad nikah. Imam Malik menjelaskan bahwa seorang laki-laki boleh memilih salah satu dari ketiga kemungkinan ada. Kemungkinan pertama, seorang suami tidak perlu membayar maskawin kepada istrinya. Kemungkinan kedua, suami membayar mahar mitsilnya. Kemungkinan ketiga, memilih membayar mahar mitsilnya sesuai dengan kemampuan.
Hikmah pemberian mahar adalah Pertama, menunjukan kemuliaan wanita, karena wanita yang dicari laki-laki bukan laki-laki yang dicari wanita. Laki-laki yang berusaha untuk mendapatkan wanita meskipun harus mengorbankan hartanya. Kedua, mengangkat derajat perempuan dan memberikan hak kepemilikannya. Ketiga, menunjukan cinta dan kasih sayang seorang suami kepada istrinya, karena mahar itu sifatnya pemberian, hadiah, atau hibah yang oleh Al-Qur’an diistilahkan dengan nihlah (pemberian dengan penuh kerelaan) bukan pembayaran sebagai pembayar harga wanita. Keempat, menunjukan kesungguhan diri karena menikah dan berumah tangga bukanlah main-main dan perkara yang bisa dipermainkan. Kelima, menunjukan tanggung jawab suami dalam kehidupan rumah tangga dengan memberikan nafkah karena laki-laki adalah pemimpin atas wanita dalam kehidupan rumah tangganya.
Jadi Islam tidak menetapkan jumlah maksimum dari mahar. Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkatan kemampuan manusia dalam memberikannya.
Dalam perspektif sosiologi hokum keluarga Islam Fenomena pemberian mahar perkawinan yang terjadi di lingkungan masyarakat tidak terlepas dari adanya pengaruh perubahan social. Konsep perubahan yang dikehendaki dan yang tidak dikehendaki tidak mencangkup apakah perubahan-perubahan itu dikehendaki atau tidak oleh masyarakat. Agent of change yang merencanakan perubahan-perubahan yang dikehendaki telah memperhitungkan terjadinya perubahan-perubahan yang tidak terduga di bidang-bidang lain. Karena proses biasanya tidak hanya merupakan akibat dari satu gejala sosial saja, tetapi dari pelbagai gejala sosial sekaligus.[footnoteRef:31]  Bila sebelumnya terjadi perubahan-perubahan yang tidak dikehendaki, perubahan yang dikehendaki dapat ditafsirkan sebagai pengakuan terhadap perubahan-perubahan sebelumnya agar kemudian diterima secara luas oleh masyarakat.  [31:  Ibid.,] 

Dalam masyarakat modern, faktor teknologi dapat mengubah sistem komunikasi ataupu realsi sosial. Apalagi teknologi komunikasi yang demikian pesat majunya sudah pasti sangat menentukan dalam perubahan sosial itu. Menurut peneliti hendaklah memberikan dan meminta maskawin (mahar) sesuai kemampuan  dan keadaan, jangan sampai karna rasa gengsi dan ingin viral semua cara dihalalkan untuk mendapatkan keuntungan pribadi. Pernikahannya tetap sah dan maharnyapun tetap sah akan tetapi apakah perbuatan tersebut mendapatkan pahala atau sebaliknya akan mendapatkan dosa.
Kesimpulan
Praktik pemberian mahar perkawinan di Desa Beleka dan beraim merupakan hal yang baru terjadi dan bukan tradisi atau adat istiadat dari desa tersebut dalam memberikan mahar seperti mahar sandal jepit dan mahar yang tinggi yaitu mahar 2,7h tanah, 25g emas, dan uang 12 dirham. Tujuan awal dari pemberian mahar tersebut sangatlah baik yaitu untuk memberikan penghargaan terhadap perempuan atau sebagai penghormatan dan perlindungan terhadap perempuan, akan tetapi dalam pelaksanaanya telah mengalami suatu pergeseran dan dampak yang diakibatkan sangat mengganggu masyarakat. Pemberian mahar yang dilakukan di Desa Beleka dan Desa beraim mengakibatkan hal-hal negatif antara lain : kecemburuan sosial, dimanfaatkan untuk memperoleh keuntungan (bisnis), adanya sifat gengsi.
Islam dalam melaksanakan suatu ibadah tidak pernah memaksakan dan memberatkan umatnya dalam melaksanakan sebuah ibadah. Pemberian mahar (maskawin) dalam Islam lebih menekankan pada kesederhanaan, kemudahan, sesuai keadaan dan  kebutuhanya. Hal ini juga dapat diartikan bahwa dalam memberikan mahar (maskawin) bentuknya adalah bebas, asalkan dalam pelaksanaanya tidak bertentangandengan ajaran Islam yaitu bermanfaat bagi si perempuan, dan jelas barangnya. Yang terpenting dalam memberikan atau meminta mahar (maskawin) itudisesuaikan dengan kemampuan laki-laki dan jangan sampai memberatkan laki-laki dan merendahkan perempuan begitu pula jangan ada maksud lain yang dilarang oleh agama Islam.
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